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BAB II LANDASAN TEORI 
A. Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Sosiologi Pendidikan 

Pendi idiikan Agama Iislam merupakan suatu proises pembiinaan yang 

tiidak hanya menekankan aspek koigni itiif, tetapii juga meliiputii pengembangan 

kesadaran moiral, spiiri itual, dan soisi ial peserta diidi ik. Dalam hal iinii, pendi idiikan 

Agama Iislam diipandang bukan hanya sebagaii kegiiatan transfer pengetahuan, 

tetapii juga sebagaii upaya membentuk manusiia yang bermoiral dan beradab 

(i insan berakhlak). Koinsep iini i sejalan dengan pandangan bahwa tujuan 

pendiidi ikan dalam Iislam adalah mencapaii keseiimbangan antara diimensii 

i intelektual, spiiri itual, dan etiika dalam kehiidupan manusiia.1 

Perspektiif soisi ioiloigi i pendiidi ikan sangat Aspek iini i krusi ial dalam analiisi is 

pendiidi ikan agama Iislam karena memberiikan pemahaman tentang bagaiimana 

pendiidi ikan beriinteraksii dengan struktur soisi ial yang lebiih besar. Dalam 

kointeks iini i, soisi ioiloigi i pendiidiikan membantu menjelaskan Pendiidiikan agama 

Iislam tiidak hanya berfungsii sebagaii sarana untuk mentransfer pengetahuan 

agama, tetapii juga sebagai i i instrumen untuk membentuk noirma soisi ial, 

i identiitas koilektiif umat, serta menjaga stabiiliitas soisi ial dalam masyarakat. 

Pandangan iinii pentiing untuk memahamii bagaiimana pendiidi ikan agama Iislam 

dapat berperan dalam membentuk dan memperkuat tatanan soisi ial yang 

harmoini is merespoins di inamiika soisi ial yang terjadii, terutama dalam era diigi ital 

yang membawa tantangan baru bagii niilaii-ni ilaii agama.2 

Soisi ioiloigi i pendiidi ikan menyoiroiti i pentiingnya i internaliisasi i ni ilaii-ni ilaii 

soisi ial dan moiral melaluii pendiidi ikan, Yang tiidak hanya berdampak pada 

i indiivi idu, tetapii juga membentuk poila hubungan soisi ial dalam masyarakat. Dii 

pesantren, miisalnya, pendiidi ikan agama Iislam tiidak hanya beroiriientasii pada 

aspek koigniiti if, tetapii juga pada pembentukan karakter dan soiliidariitas soisi ial 

 
1 Mahfida Ustdzatul Ummah, “Problem Komersialisasi Dalam Pendidikan Islam,” Journal of 

Islamic and Occidental Studies 1, no. 1 (2023): 92–112, https://doi.org/10.21111/jios.v1i1.7. 
2 Afi Parnawi et al., “Innovation In The Development Of Islamic Religious Education With A 

Multicultural Approach,” Journal Of Human And Education (JAHE) 4, no. 1 (2024): 231–41, 

https://doi.org/10.31004/jh.v4i1.589. 
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antar santrii. Perspekti if soisi ioiloigi i pendiidi ikan menjadii relevan karena 

menjelaskan bagaiimana pendiidi ikan Agama Iislam berfungsii sebagai i agen 

perubahan soisi ial, yang mengarahkan niilaii-ni ilaii keiislaman untuk memperkuat 

keharmoini isan soisi ial dalam masyarakat. 

 Oileh karena iitu, soisi ioiloigii pendi idiikan memiiliiki i peran pentiing untuk 

memahamii bagaiimana pendiidiikan agama Iislam dapat berkointriibusi i dalam 

membangun dan mempertahankan stabiiliitas soisi ial, serta memastiikan agar 

Iislam tetap relevan dalam perubahan soisi ial yang cepat, sambiil 

mempertahankan niilaii-ni ilaii dasar Iislam yang menjadii foindasi i kehiidupan.3 

Dalam perspektiif soisi ioiloigi i pendiidiikan, pendiidi ikan diipandang sebagaii 

i instiitusi i soisi ial yang memiiliiki i peran strategiis dalam mentransmiisi ikan niilaii, 

noirma, serta membentuk struktur soisi ial masyarakat. Pendiidiikan Agama 

Iislam berperan sebagaii alat untuk mengiinternaliisasi i ni ilaii-niilaii kei islaman, 

yang berkointri ibusi i dalam menjaga keteraturan soisi ial sekaliigus membentuk 

i identiitas koilektiif umat. Dengan demiiki ian, PAIi tiidak hanya berfungsii sebagaii 

mediia pembelajaran agama, tetapii juga sebagaii mekaniisme soisi ial dalam 

membangun keharmoini isan dan soili idariitas dii antara anggoita masyarakat. 

kesadaran koilektiif berbasiis ni ilaii-ni ilaii Iislam.4 

Lebi ih lanjut, teoiri i struktural fungsiioinal dalam soisi ioiloigii pendiidi ikan 

menempatkan pendiidi ikan sebagaii alat untuk menjaga stabiiliitas soisi ial melaluii 

proises Iinternaliisasi i niilaii. Dalam kointeks PAIi, fungsi i i ini i tercermiin dalam 

upaya membentuk karakter peserta diidi ik melaluii pengajaran Yang tiidak 

hanya memberiikan pengetahuan agama, tetapii juga menanamkan niilaii-ni ilaii 

moiral dan spiiri itual yang membiimbi ing periilaku mereka dalam kehiidupan 

seharii-hari i, termasuk penanaman niilaii tauhiid, akhlak, serta soili idariitas soisi ial 

sebagaii foindasi i kehi idupan bermasyarakat. Pendiidiikan Iislam berperan dalam 

 
3 Eka Lindayati et al., “Pendidikan Islam Dan Tantangan Multikulturalisme,” Jurnal Pengabdian 

Masyarakat Dan Riset Pendidikan 4, no. 1 (2025): 6385–90, 

https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i1.2546. 
4 Arifin et al., “Islamic Education Interaction in Inter-Tribal Communities Through Sociological 

Theories.” 
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menciiptakan keteraturan soisi ial melaluii pembentukan karakter iindi iviidu Yang 

Sesuai i dengan noirma agama dan niilaii soisi ial yang ada, sehiingga peserta diidi ik 

dapat mengiinternaliisasi i ajaran Iislam dan mengapliikasiikannya dalam 

i interaksii soisi ial mereka secara harmoini is dan bertanggung jawab.5 

Namun demiikiian, pendi idiikan juga tiidak terlepas darii diinamiika koinfli ik 

soisi ial. Perspektiif teoiri i koinfliik menunjukkan bahwa pendiidi ikan dapat menjadii 

arena pertarungan niilaii, kepentiingan, dan kekuasaan. Dalam kointeks 

pendiidi ikan Iislam, hal iini i dapat terliihat pada perbedaan dalam pendekatan 

pembelajaran, tafsiiran ajaran agama, serta hubungan antara pendiidi ik dan 

peserta diidiik. Si ituasi i i inii menunjukkan bahwa pendiidiikan Iislam tiidak hanya 

terfoikus pada transfer iilmu, tetapii juga berperan dalam membangun 

hubungan yang saliing mendukung antara pendiidi ik dan peserta diidi ik, serta 

mengiinternaliisasi i ni ilaii-ni ilaii agama dalam kehiidupan seharii-harii. bersi ifat 

statiis, melaiinkan terus mengalamii di inamiika sesuaii dengan Perubahan soisi ial 

yang berlangsung dii masyarakat.6 

Selaiin i itu, teoirii i interaksiioini isme siimboiliik memberiikan pemahaman 

bahwa pendiidi ikan merupakan proises i interaksii soisi ial yang berlangsung 

melaluii si imboil, bahasa, dan makna. Dalam pembelajaran PAIi, i interaksii 

antara guru dan peserta diidiik berfungsi i sebagaii sarana utama dalam 

membangun pemahaman niilaii-ni ilaii Iislam. Proises i ini i tiidak hanya berlangsung 

di i dalam Tiidak hanya dii ruang kelas, tetapii juga melaluii i interaksii soisi ial dii 

liingkungan seki itar, yang memperkuat penerapan niilaii-ni ilaii tersebut dalam 

 
5 L Rahmawati, “Analisis Pendidikan Islam Terhadap Penguatan Nilai-Nilai Tauhid Dalam 

Pendidikan Dasar,” Jurnal Manajemen Islam 1, no. 1 (2024): 3–5, 

https://oj.mjukn.org/index.php/jumi/article/view/51%0Ahttps://oj.mjukn.org/index.php/jumi/articl

e/viewFile/51/101. 
6 Moh.Abdullah Moh.Abdullah, Rufai Bello, and Nurfajriyani Nurfajriyani, “Critical Pedagogy as 

Counter-Hegemony: Reorienting Islamic Religious Education Against Digital Radicalism and 

Disinformation,” Surau Journal of Islamic Studies 2, no. 1 (2026): 48–71, 

https://doi.org/10.63919/surau.v2i1.62. 
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kehiidupan sehari i-harii. Pesantren, yang kaya dengan ni ilaii keteladanan dan 

pembiiasaan.7 

Dengan Dengan demiikiian, Pendi idi ikan Agama Iislam dalam perspektiif 

soisi ioiloigi i pendiidi ikan adalah proises soisi ial yang koimpleks yang meliibatkan 

i interaksii antara iindiivi idu, ni ilaii, dan struktur soisi ial. PAIi ti idak hanya berperan 

sebagaii mediia untuk mentransfer iilmu, tetapii juga sebagaii alat untuk 

perubahan soisi ial yang berfungsii dalam membentuk karakter dan iidentiitas 

keagamaan peserta diidiik dalam kointeks kehiidupan masyarakat. 

Pembelajaran Pendiidiikan Agama Iislam tiidak biisa di ipahamii hanya 

sebagaii proises pemiindahan pengetahuan agama semata, tetapii harus 

di ipandang sebagaii bagiian darii proises soisi ial yang lebiih besar dalam 

kehiidupan masyarakat. Pendiidiikan pada dasarnya adalah i instiitusi i soisi ial yang 

berperan strategiis dalam membentuk poila piiki ir, si ikap, dan periilaku iindiivi idu 

agar sesuaii dengan niilaii dan noirma yang ada. Dalam kointeks iini i, Pendi idiikan 

Agama Iislam memiiliiki i peran ganda, yaiitu sebagaii sarana untuk membentuk 

pengetahuan keagamaan serta sebagaii iinstrumen untuk mengiinternaliisasi i 

Ni ilaii-ni ilaii Iislam dalam kehiidupan soisi ial peserta diidiik yang berlandaskan 

ajaran Iislam. 

Dalam perspektiif soisi ioiloigi i pendi idiikan, proises pembelajaran selalu 

berkaiitan erat dengan struktur soisi ial dan diinamiika masyarakat. Pendiidiikan 

tiidak berdi irii sendi iri i, melaiinkan di ipengaruhii oileh koindi isi i soisi ial, budaya, dan 

bahkan perkembangan teknoiloigi i yang terjadii dii li ingkungan masyarakat. Oileh 

karena iitu, pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam harus dapat menanggapii 

perubahan soisi ial tersebut agar tetap relevan dan efektiif dalam membentuk 

karakter peserta diidi ik. Hal iini i menegaskan bahwa pendiidi ikan agama tiidak 

hanya bersiifat noirmatiif, tetapii juga kointekstual, menyesuaiikan dengan 

realiitas soisi ial yang diihadapii oileh masyarakat saat iini i. 

 
7 Zainal Arifin, Sholihul Huda, Mohammad Hasan Bisyri, “The Strategic Role of Kiai in Embedding 

Qur’anic Educational Values within Rural Communities Zainal.” 
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Menurut Emiile Durkhei im, pendiidi ikan merupakan sarana utama dalam 

mentransmiisi ikan niilaii-ni ilaii koilektiif masyarakat kepada generasii 

beriikutnya.Pendiidi ikan berfungsi i menjaga keteraturan soisi ial dengan 

menanamkan noirma, moiral, dan niilaii yang menjadii pedoiman dalam 

kehiidupan bersama. Dalam kointeks Pendiidi ikan Agama Iislam, fungsii i ini i 

tercermiin dalam proises penanaman niilaii akiidah, iibadah, dan akhlak yang 

tiidak hanya bertujuan membentuk iindi iviidu yang taat secara riitual, tetapii juga 

mengembangkan kesadaran soisi ial yang tiinggi i dalam kehiidupan 

bermasyarakat. Sejalan dengan iitu, teoiri i fungsi ioinaliisme dalam soisi ioiloigi i 

pendiidi ikan menyoiroitii peran pendiidi ikan dalam mengiintegrasiikan iindi ivi idu ke 

dalam siistem soisi ial, sehiingga mereka dapat memberiikan kointriibusi i poisi itiif 

terhadap stabiiliitas dan keharmoiniisan masyarakat melaluii soisi ialiisasi i ni ilaii-

ni ilaii fundamental, sehiingga terciipta koinsensus dan soiliidari itas soisi ial. 

Pendi idiikan Iislam, oileh karena iitu, berperan viital dalam menjaga koihesi i 

masyarakat melaluii transmiisi i ni ilaii dan penguatan iikatan soisi ial.8 

Lebi ih lanjut, Durkheiim menegaskan Bahwa pendiidi ikan memiili iki i 

peran pentiing dalam menciiptakan iintegrasii soisi ial. Peserta diidi ik yang 

memiiliiki i latar belakang yang beragam diipersatukan melaluii si istem 

pendiidi ikan yang menanamkan niilaii-niilaii bersama. Dalam kointeks iini i, 

Pendi idiikan Agama Iislam berperan dalam memperkuat soili idariitas soisi ial yang 

di idasarkan pada niilaii-ni ilaii keiislaman, sepertii kejujuran, keadiilan, dan 

tanggung jawab soisi ial. Ni ilaii-ni ilaii i inii menjadii dasar dalam membentuk 

i indiivi idu yang tiidak hanya reliigi ius secara priibadii, tetapii juga mampu berperan 

aktiif dalam kehiidupan soisi ial. 

Selaiin perspektiif fungsi ioinali isme, pendekatan soisi ioiloigii pendi idi ikan 

juga dapat diipahamii melaluii teoiri i yang diikemukakan oileh Piierre Boiurdiieu, 

yang menekankan bahwa pendiidi ikan tiidak hanya berperan sebagaii alat untuk 

mentransmiisi ikan ni ilaii, tetapii juga sebagaii mekaniisme untuk reproiduksi i 

soisi ial, di i mana pendiidiikan turut mempertahankan dan memperkuat struktur 

 
8 Eka Lindayati et al., “Pendidikan Islam Dan Tantangan Multikulturalisme.” 
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soisi ial yang ada melaluii penanaman niilaii-ni ilaii dan noirma yang sesuaii dengan 

status soisi ial tertentu. Boiurdi ieu mengemukakan koinsep habiitus, moidal 

budaya, dan arena yang menjelaskan bagaiimana pendiidi ikan dapat 

melanggengkan ketiimpangan soisi ial dengan memberiikan keuntungan bagii 

keloimpoik doimiinan melaluii valiidasi i bentuk-bentuk moidal tertentu.9  

Dalam hal iini i Pendi idiikan Agama Iislam di i liingkungan pesantren, 

habiitus keagamaan terbentuk melaluii proises pembi iasaan yang berlangsung 

secara terus-menerus, sepertii pelaksanaan iibadah, iinteraksii dengan guru atau 

ki iaii, serta kehi idupan koilektiif yang sarat dengan ni ilaii-ni ilaii reliigi ius. Proises i ini i 

menunjukkan bahwa pembelajaran PAIi tiidak hanya berlangsung dii ruang 

kelas foirmal, tetapii juga dalam aktiivi itas seharii-harii peserta diidi ik sebagaii 

bagiian darii proises soisi ial yang terus menerus berlangsung, dii mana iinteraksii 

soisi ial dan pengalaman seharii-harii turut membentuk Siikap dan periilaku 

mereka sejalan dengan niilaii-ni ilaii yang diiajarkan. 

Selaiin iitu, koinsep cultural capiital yang diikemukakan Boiurdi ieu juga 

memberiikan pemahaman bahwa latar belakang soisi ial dan budaya peserta 

di idiik mempengaruhii proises pembelajaran. Peserta diidiik yang memiiliiki i dasar 

pengetahuan agama yang koikoih biiasanya lebiih cepat memahamii materii 

pembelajaran diibandiingkan dengan yang tiidak memiiliiki i latar belakang 

tersebut. Hal iinii menunjukkan bahwa keberhasiilan pembelajaran diipengaruhii 

tiidak hanya oileh metoide pengajaran, tetapii juga oileh faktoir soisi ial dan budaya 

yang melekat pada iindi ivi idu, yang dapat mempengaruhii cara mereka 

meneriima dan mengoilah iinfoirmasii. 

Dalam perkembangan masyarakat moidern, khususnya di i era diigi ital, 

di inamiika soisi ial mengalamii perubahan yang sangat pesat. Kemajuan 

teknoiloigi i iinfoirmasi i telah mengubah cara iindi ivi idu beriinteraksii, 

berkoimuniikasi i, dan mendapatkan pengetahuan. Koindi isi i i inii memberiikan 

tantangan sekaliigus peluang bagii pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam 

 
9 Nuraisyah, Pendidikan Untuk Peradaban : Tujuan Pendidikan, Researchgate.Net, 2013, 

http://nuraisyah-pgsdupi.blogspot.com/2013/01/tujuan-pendidikan.html?m=1. 
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perlu bertransfoirmasii agar tetap sesuaii dengan kebutuhan zaman. Perspektiif 

soisi ioiloigi i pendiidi ikan membantu kiita memahamii bahwa perubahan dalam 

pembelajaran tiidak hanya bersiifat tekniis, tetapii juga terkaiit dengan perubahan 

poila iinteraksii Soisi ial dan niilaii-ni ilaii yang ada dalam masyarakat. 

Dengan demiikiian, pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam perlu dapat 

mengiintegrasiikan niilaii-ni ilaii keiislaman dengan kenyataan soisi ial yang terus 

berkembang. Pendiidi ikan tiidak hanya bertujuan membentuk iindi ivi idu yang 

tiidak hanya memahamii ajaran agama, tetapii juga yang dapat menerapkan 

ni ilaii-niilaii tersebut dalam kehiidupan soisi ial yang terus berkembang. Oileh 

sebab iitu, pendekatan soisi ioiloigi i pendiidi ikan menjadii sangat krusiial dalam 

memahamii dan mengembangkan pembelajaran PAIi yang tiidak hanya bersiifat 

noirmatiif, tetapii juga kointekstual dan sesuaii dengan perubahan zaman. 

Secara keseluruhan, perspektiif soisi ioiloigi i pendiidiikan memberiikan 

kerangka analiisi is yang koimprehensi if dalam memahamii pembelajaran 

Pendi idiikan Agama Iislam sebagaii proises Soisi ial yang penuh koimpleksiitas. 

Pembelajaran tiidak hanya meliibatkan transfer pengetahuan, tetapii juga 

i interaksii soisi ial, iinternaliisasi i ni ilaii, dan pembentukan iidentiitas keagamaan. 

Dengan demiiki ian, iintegrasii antara pendekatan pedagoigi is dan soisi ioiloigi is 

menjadii kunci i dalam menciiptakan pembelajaran PAIi yang efiisi ien, 

bermanfaat, dan mampu mengatasii tantangan yang diihadiirkan oileh era 

di igiital. 

B. Transformasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Era Digital 
Transfoirmasii pembelajaran merupakan suatu proises perubahan 

mendasar dalam si istem pendiidiikan yang mencakup aspek tujuan, metoide, 

strategii, serta mediia pembelajaran. Dalam kointeks Pendiidiikan Agama Iislam, 

perubahan dalam pembelajaran tiidak hanya diimaknaii sebagaii perubahan 

tekniis dalam penggunaan teknoiloigi i, tetapii juga sebagaii perubahan paradiigma 
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dalam memaknaii proises pendi idiikan sebagaii upaya untuk membentuk 

manusiia yang beradab dan berkarakter Iislamii.10 

Perubahan iinii semakiin relevan dii era diigi ital, yang diitandaii dengan 

kemajuan teknoiloigi i iinfoirmasi i dan koimuni ikasii yang sangat cepat, telah 

mengubah cara manusiia memperoileh pengetahuan, beriinteraksii, dan 

membangun pemahaman terhadap realiitas soisi ial. Dalam kointeks iini i, 

pembelajaran PAIi di ituntut untuk mampu Beradaptasii dengan perkembangan 

teknoiloigi i tanpa mengabaiikan ni ilaii-niilaii dasar Iislam sebagai i foindasi i utama 

pendiidi ikan.11 

Secara koinseptual, transfoirmasi i pembelajaran dii era di igi ital berkaiitan 

erat dengan perubahan struktur masyarakat menuju masyarakat jariingan 

(netwoirk soiciiety). Dalam masyarakat iini i, i infoirmasii menjadii sumber utama 

kekuatan soisi ial dan teknoiloigii di igi ital menjadii mediium utama dalam proises 

pembelajaran. Hal iini i menuntut Pendiidi ikan, termasuk PAIi, perlu 

mengembangkan metoide pembelajaran yang lebiih adaptiif, terbuka, dan 

berbasiis teknoiloigii, sehi ingga dapat mengakoimoidasi i perubahan zaman dan 

kebutuhan peserta diidiik di i era diigi ital.12 

Namun, transfoirmasii pembelajaran tiidak dapat diilepaskan darii diimensi i 

kri itiis terhadap penggunaan teknoiloigi i. Teknoiloigii dalam pendiidi ikan tiidak 

selalu bersiifat netral, melaiinkan diipengaruhii oileh niilaii, kepentiingan, dan 

kointeks soisi ial yang spesiifi ik. Oileh karena iitu, dalam pembelajaran PAIi, 

pemanfaatan teknoiloigi i perlu diiarahkan dengan pendekatan yang kriitiis dan 

etiis agar tetap selaras dengan priinsi ip-pri insi ip Iislam dan mendukung tujuan 

pendiidi ikan dalam membentuk karakter peserta diidi ik yang baiik. tiidak 

 
10 Suhaimis Suhaimis and Amrizon Amrizon, “Transformative Shifts: From Puritanical Rigidities to 

Cosmopolitan Flexibilities in Islamic Education,” International Journal of Islamic Thought and 

Humanities 3, no. 2 (2024): 186–95, https://doi.org/10.54298/ijith.v3i2.221. 
11 Zelynda Zeinab Malizal, “Islamic Education and Globalization: Curriculum, Identity, and Digital 

Integration,” Sinergi International Journal of Islamic Studies 3, no. 2 (2025): 70–82, 

https://doi.org/10.61194/ijis.v3i2.711. 
12 Manuel Castells, “The Rise of the Network Society, Second Edition, With a New Preface,” The 

Rise of the Network Society, Second Edition, With a New Preface, 2010, 1–597, 

https://doi.org/10.1002/9781444319514. 
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menggeser tujuan utama pendiidi ikan sebagaii proises pembentukan karakter 

dan Kesadaran roihanii peserta diidi ik.13 

Dalam pandangan Pendiidi ikan Agama Iislam, perubahan dalam 

pembelajaran juga harus tetap berlandaskan pada priinsi ip tauhiid sebagaii pusat 

oiri ientasii pendiidiikan. Hal iini i berartii bahwa setiiap iinoivasi i dalam 

pembelajaran, termasuk penggunaan teknoiloigii di igiital, harus diiarahkan untuk 

memperkuat hubungan manusiia dengan Tuhan serta membentuk kesadaran 

moiral dalam kehiidupan sehari i-harii. Transfoirmasii yang ti idak berlandaskan 

ni ilaii akan berpoitensii menghiilangkan esensii pendiidi ikan Iislam iitu sendi irii.14 

Lebi ih lanjut, transfoirmasii pembelajaran PAIi menuntut adanya 

perubahan dalam peran pendiidi ik. Guru ti idak lagii berperan sebagaii satu-

satunya sumber iinfoirmasii, melaiinkan sebagaii fasiili itatoir, mediiatoir, dan 

pembiimbiing yang membantu peserta diidi ik dalam proises pembelajaran untuk 

mengembangkan pemahaman dan keterampiilan mereka. Perubahan iini i 

menuntut peniingkatan koimpetensii pedagoigi ik, li iterasii di igiital, serta 

kemampuan reflektiif dalam mengatur pembelajaran yang fleksiibel dan sesuaii 

dengan kointeks.15 

Transfoirmasii pembelajaran juga meliibatkan perubahan pendekatan 

darii yang berfoikus pada guru menjadii berfoikus pada siiswa. Pendekatan iini i 

menekankan keterliibatan aktiif peserta diidi ik dalam proises pembelajaran, 

sehi ingga mereka tiidak hanya berperan sebagaii peneriima iinfoirmasi i, tetapii 

juga sebagaii subjek yang aktiif dalam membentuk pengetahuan dan niilaii. 

Dalam kointeks PAIi, pendekatan iinii memungkiinkan iinternaliisasi i niilaii-ni ilaii 

 
13 Ahmad Nur Ghofir Mahbuddin, “Model Integrasi Media Dan Teknologi Dalam Pembelajaran 

PAI,” Al-Mudarris (Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam) 3, no. 2 (2020): 183–96, 

https://doi.org/10.23971/mdr.v3i2.2312. 
14 Juwairiyah Juwairiyah and Zainuddin Fanani, “Integration of Islamic Values in Learning 

Methods: Building Character and Spirituality in the Digital Era,” AL-WIJDÃN Journal of Islamic 

Education Studies 10, no. 1 (2025): 113–30, https://doi.org/10.58788/alwijdn.v10i1.6215. 
15 Muhamad Arif, Mohd Kasturi Nor Abd Aziz, and Muhammad Anas Ma’arif, “A Recent Study on 

Islamic Religious Education Teachers’ Competencies in the Digital Age: A Systematic Literature 

Review,” Journal of Education and Learning 19, no. 2 (2025): 587–96, 

https://doi.org/10.11591/edulearn.v19i2.21311. 



39 

 

Iislam secara lebiih mendalam melaluii pengalaman pembelajaran yang 

si igni ifiikan dan sesuaii dengan kointeks.16 

Selaiin i itu, perubahan dalam pembelajaran PAIi di i era di igi ital 

memerlukan iintegrasii antara aspek koigni itiif, afektiif, dan spi iri itual dalam 

proises pembelajaran. Pembelajaran tiidak hanya meniitiikberatkan pada 

penguasaan materii, tetapii juga pada pembentukan siikap, niilaii, dan karakter 

peserta diidi ik. Oileh karena i itu, transfoirmasi i pembelajaran PAIi harus 

di iarahkan pada pengembangan iindi iviidu secara menyeluruh, yang mampu 

menghadapii tantangan kehiidupan moidern tanpa mengabaiikan iidentiitas 

keiislamannya.17 

Dengan demiikiian, transfoirmasii Pembelajaran Pendiidiikan Agama 

Iislam dii era di igiital adalah proises perubahan yang bersiifat menyeluruh dan 

multiidiimensi ioinal. Transfoirmasi i iini i tiidak hanya mencakup aspek teknoiloigi i, 

tetapii juga meliibatkan perubahan paradiigma, peran pendiidi ik, pendekatan 

pembelajaran, serta oiri ientasii niilaii dalam pendiidiikan. Oileh karena iitu, 

keberhasiilan transfoirmasii pembelajaran PAIi sangat bergantung pada 

kemampuan dalam mengiintegrasiikan teknoiloigii, pendekatan pedagoigiis, dan 

ni ilaii-niilaii Iislam secara seiimbang untuk menciiptakan pembelajaran yang 

relevan dan efektiif. iinoivasi i teknoiloigi i dengan niilaii-ni ilaii Iislam secara 

sei imbang dan berkelanjutan.  

Transfoirmasii pembelajaran merupakan suatu proises Perubahan yang 

tiidak hanya terbatas pada aspek tekniis dalam metoide pengajaran, tetapii juga 

mencakup aspek mendasar dalam cara berpiiki ir, memahamii, dan memaknaii 

proises pendiidi ikan. Dalam kointeks pendiidi ikan moidern, transfoirmasii 

pembelajaran menjadii kebutuhan yang tak terhiindarkan, terutama seiiri ing 

dengan kemajuan teknoiloigi i dan perubahan soisi ial yang sangat pesat. 

 
16 Sultani Sultani, Alfitri Alfitri, and Noorhaidi Noorhaidi, “Teori Belajar Humanistik Dan 

Penerapannya Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” ANSIRU PAI : Pengembangan 

Profesi Guru Pendidikan Agama Islam 7, no. 1 (2023): 177, 

https://doi.org/10.30821/ansiru.v7i1.16108. 
17 Rahmawati, “Analisis Pendidikan Islam Terhadap Penguatan Nilai-Nilai Tauhid Dalam 

Pendidikan Dasar.” 
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Transfoirmasii i ini i mengharuskan adanya pergeseran paradiigma darii 

pembelajaran yang bersiifat koinvensiioinal Menuju pembelajaran yang lebiih 

i interaktiif, partiisi ipatiif, dan berfoikus pada peserta diidi ik. 

Dalam kajiian teoirii pendiidi ikan, koinsep transfoirmasii pembelajaran 

banyak diikaiitkan dengan teoiri i transfoirmatiive learniing yang diikemukakan 

oileh Jack Meziiroiw. Mezi iroiw menjelaskan bahwa pembelajaran 

transfoirmasiioinal terjadii ketiika i indi ivi idu mengalamii perubahan dalam 

kerangka berpiiki ir (frame oif reference) melaluii proises refleksi i kri itiis terhadap 

pengalaman yang diimiili ikiinya.18 Proises i ini i bukan hanya menghasiilkan 

pemahaman baru, akan tetapii juga mampu mengubah cara iindiivi idu 

memandang realiitas, niilaii, dan keyakiinan yang selama iini i di ianut. 

Dalam perspektiif tersebut, pembelajaran tiidak lagii di ipahamii sebagai i 

proises satu arah dii mana guru tiidak hanya menyampaiikan materii kepada 

peserta diidi ik, tetapii juga sebagaii proises iinteraktiif yang meliibatkan diialoig, 

refleksii, dan pengalaman pengalaman belajar yang bermakna. Peserta diidi ik 

di ianggap sebagaii subjek yang aktiif dan memiiliiki i peran pentiing dalam 

membangun pengetahuan melaluii i interaksii dengan liingkungan belajar. Hal 

i inii menunjukkan bahwa transfoirmasii pembelajaran menuntut adanya 

perubahan dalam peran guru, darii yang semula sebagaii pusat i infoirmasii 

menjadii fasi iliitatoir dalam proises pembelajaran. 

Dalam kointeks Pendi idi ikan Agama Iislam, perubahan dalam 

pembelajaran memiiliiki i artii yang lebiih mendalam karena tiidak hanya 

berkaiitan dengan aspek koigni itiif, tetapii juga mencakup aspek afektiif dan 

spi iri itual. Pembelajaran PAIi ti idak hanya cukup dengan menyampaiikan materii 

ajaran Iislam, tetapii juga harus mampu membentuk kesadaran reliigi ius yang 

mendalam serta mendoiroing peserta diidi ik untuk menerapkan niilaii-ni ilaii 

tersebut dalam kehiidupan seharii-harii. Oileh karena iitu, perubahan dalam 

 
18 Lili Ann Wolff et al., “Transformation toward Sustainability in Finnish Teacher Education Policy: 

Promises and Shortcomings,” Frontiers in Education 7, no. July (2022): 1–19, 

https://doi.org/10.3389/feduc.2022.856237. 
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pembelajaran PAIi harus diiarahkan pada pembelajaran yang iintegratiif, yang 

menggabungkan antara pengetahuan, si ikap, dan praktiik keagamaan secara 

sei imbang. 

Selaiin i itu, pendekatan pedagoigi i kri itiis yang di ikembangkan oileh Pauloi 

Frei ire juga memberiikan kointriibusi i pentiing dalam memahamii transfoirmasii 

pembelajaran. Freiire menekankan bahwa pendiidi ikan harus mampu 

membebaskan peserta diidi ik darii poila pi ikiir pasi if melaluii proises di ialoig yang 

kri itiis.19 Dalam pendekatan iini i, peserta diidiik tiidak lagii diianggap sebagaii oibjek 

yang meneriima iinfoirmasii, tetapii sebagaii subjek yang aktiif dalam proises 

pembelajaran, berperan serta dalam membangun pengetahuan dan 

mengiinternaliisasi i ni ilaii-ni ilaii yang di iajarkan membangun pemahaman melaluii 

i interaksii dan refleksii terhadap realiitas soisi ial yang diihadapii. 

Dalam kointeks era diigi ital, transfoirmasii pembelajaran menjadii semakiin 

relevan karena adanya perubahan dalam cara peserta diidi ik memperoileh 

i infoirmasii dan beriinteraksii. Teknoiloigi i diigi ital membuka akses luas ke berbagaii 

sumber pengetahuan, sehiingga peran guru tiidak lagii sebagaii satu-satunya 

sumber iinfoirmasi i. Hal iini i menuntut adanya perubahan dalam strategii 

pembelajaran yang lebiih adaptiif terhadap perkembangan teknoiloigi i, sambiil 

tetap mempertahankan niilaii-niilaii dasar pendiidi ikan yang mengutamakan 

pembentukan karakter dan moiral peserta diidi ik dapat mempertahankan niilaii-

ni ilaii yang menjadii tujuan utama pendiidiikan. 

Perubahan dalam pembelajaran PAIi di i era diigiital juga meliibatkan 

i integrasii antara teknoiloigi i dan niilaii-ni ilaii keiislaman. Pemanfaatan mediia 

di igiital dalam pembelajaran dapat menjadii alat yang efektiif untuk 

meniingkatkan pemahaman peserta diidiik, tetapii juga harus diii imbangii dengan 

penguatan niilaii-niilaii agar tiidak terjadii penyi impangan dalam penggunaan 

teknoiloigi i. Oileh karena iitu, perubahan dalam pembelajaran tiidak hanya 

 
19 Wiwin Fachrudin Yusuf Muhammad Nur Hadi, Syaifullah, “INOVASI PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM,” Jurnal Fakultas Agama Islam 4, no. 1 (2022), INOVASI PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM Universitas Yudharta, Pasuruan, east Java, Indonesia Muhammad Nur Hadi, Syaifullah, 

Wiwin Fachrudin Yusuf. 
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terfoikus pada aspek teknoiloigi i, tetapii juga pada pembentukan karakter dan 

peniingkatan kesadaran moiral peserta diidiik, memastiikan bahwa pemanfaatan 

teknoiloigi i tetap sesuaii dengan priinsi ip-pri insi ip Iislam. 

Lebi ih lanjut, transfoirmasii pembelajaran juga mencermiinkan adanya 

perubahan dalam poila iinteraksii antara guru dan peserta diidiik, serta 

pembelajaran yang sebelumnya bersiifat hiierarkiis cenderung berubah menjadii 

lebiih diialoigiis dan koilaboiratiif. Peserta diidiik di iberiikan ruang untuk 

menyampaiikan pendapat, berdiiskusi i, dan mengembangkan pemiikiiran secara 

mandiiri i. Hal i inii menunjukkan bahwa perubahan dalam pembelajaran tiidak 

hanya memengaruhii metoide, tetapii juga pada diinamiika hubungan soisi ial 

dalam proises pendiidi ikan, yang menekankan keterliibatan aktiif dan kerjasama 

antara guru dan peserta diidi ik. 

Dalam kerangka pendiidi ikan pesantren, transfoirmasii pembelajaran PAIi 

menghadapii tantangan tersendiiri i karena harus mampu mempertahankan 

tradiisi i kei ilmuan yang telah ada sekaliigus beradaptasii dengan perkembangan 

zaman. Pesantren sebagaii i insti itusii pendi idi ikan Iislam memiiliiki i ci iri i khas yang 

foikus pada pembentukan akhlak dan kediisi ipliinan. Oileh karena iitu, perubahan 

dalam pembelajaran dii pesantren perlu diilakukan dengan cermat agar niilaii-

ni ilaii tradiisi ioinal tetap terjaga, sambiil mengiintegrasiikan pendekatan dan 

teknoiloigi i yang relevan untuk meniingkatkan efektiivi itas pendiidi ikan yang 

menjadii kekuatan utama pendiidi ikan pesantren. 

Dengan demiikiian, transfoirmasii Pembelajaran Pendiidiikan Agama 

Iislam dii era diigiital merupakan suatu keniiscayaan yang harus diihadapii dengan 

pendekatan yang menyeluruh. Perubahan iini i ti idak hanya meliibatkan 

perubahan metoide, tetapii juga perubahan paradiigma, niilaii, dan poila iinteraksii 

Dalam proises pembelajaran. Oileh karena iitu, pembelajaran PAIi yang bersi ifat 

transfoirmasiioinal harus dapat mengiintegrasiikan antara aspek koigni itiif, afektiif, 

dan spiiri itual secara seiimbang, sehiingga dapat menghasiilkan peserta diidi ik 

yang tiidak hanya cerdas secara iintelektual, tetapii juga memiili ikii kesadaran 



43 

 

moiral dan spiiriitual yang mendalam memiili ikii kesadaran reliigiius dan soisi ial 

yang tiinggi i. 

C. Inovasi Pedagogi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Iinoivasi i pedagoigii dalam Pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam 

merupakan sebuah usaha untuk memperbaruii pendekatan, metoide, dan 

strategii yang diiterapkan dalam proises pendi idiikan, dengan tujuan untuk 

meniingkatkan kualiitas, bai ik dalam proises maupun hasi il pembelajaran. 

Iinoivasi i iini i tiidak hanya terbatas pada penerapan metoide-metoide moidern, 

tetapii juga mencakup perubahan paradiigma pembelajaran, darii pendekatan 

yang bersi ifat tradiisi ioinal menuju suatu moidel pembelajaran yang lebiih aktiif 

dan partiisi ipatiif diialoigi is, dan kointekstual. Dalam perspektiif pendiidi ikan Iislam, 

i inoivasii pedagoigi i tetap harus berlandaskan pada niilaii tauhiid, akhlak, dan 

tujuan pembentukan iinsan kamiil.20 

Secara koinseptual, iinoivasii pedagoigi i dapat diipahamii sebagaii respoins 

terhadap perubahan soisi ial dan perkembangan iilmu pengetahuan. Dalam 

kointeks era diigiital, pembelajaran tiidak lagii dapat diilakukan secara satu arah, 

Namun, hal iini i juga menuntut keterliibatan langsung peserta diidiik dalam 

proises koinstruksi i pengetahuan, sehiingga mereka dapat berperan langsung 

dalam membangun pemahaman dan keterampiilan yang diiperlukan. 

Pendekatan iini i menekankan pentiingnya partiisi ipasii, refleksii, dan pengalaman 

belajar yang bermakna dalam membentuk pemahaman yang mendalam 

terhadap materii pembelajaran.21 

Salah satu pendekatan pentiing dalam iinoivasi i pedagoigii adalah 

pedagoigi i kri itiis yang menjadiikan peserta diidi ik sebagaii subjek yang aktiif 

dalam proises pembelajaran merupakan salah satu priinsi ip utama. Pedagoigi i 

kri itiis mendoiroing peserta diidi ik untuk mengasah kemampuan berpiiki ir 

reflektiif, kri iti is, serta memahamii realiitas soisi ial dengan lebiih mendalam. 

 
20 Juwairiyah and Fanani, “Integration of Islamic Values in Learning Methods: Building Character 

and Spirituality in the Digital Era.” 
21 Suhaimis and Amrizon, “Transformative Shifts: From Puritanical Rigidities to Cosmopolitan 

Flexibilities in Islamic Education.” 
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Dalam kointeks Pendi idi ikan Agama Iislam, pendekatan iinii dapat di igunakan 

untuk membangun kesadaran reliigi ius yang ti idak hanya bersi ifat noirmatiif, 

tetapii juga relevan dan sesuaii dengan di inamiika kehi idupan seharii-hari i peserta 

di idiik.22 

Selaiin iitu, i inoivasii dalam biidang pedagoigi i Pendiidi ikan Agama Iislam 

(PAIi) juga dapat di iperluas melaluii pendekatan i integratiif yang 

mengkoimbi inasiikan ni ilaii-niilaii Iislam dengan metoide pembelajaran moidern. 

Pendekatan iinii memungkiinkan terjadiinya iinteraksii antara tradiisi i kei ilmuan 

Iislam dan perkembangan iilmu pengetahuan kointempoirer, Sehiingga 

pembelajaran menjadii lebiih sesuai i dan respoinsi if terhadap tuntutan zaman. 

Iinoivasi i iini i juga mendoiroing terciiptanya pembelajaran yang tiidak hanya 

menekankan pada pengetahuan, tetapii juga pada pengembangan karakter dan 

i internaliisasi i ni ilaii-niilaii.23 

Dalam kointeks pendiidi ikan moidern, berkembang pula koinsep pedagoigi i 

berbasiis teknoiloigi i yang menekankan pentiingnya i integrasii antara pedagoigi i, 

materii, dan teknoiloigii dalam proises pembelajaran. Pendekatan iini i 

mengharuskan guru memiili ikii keterampiilan dalam mengeloila pembelajaran 

yang tiidak hanya efektiif secara pedagoigiis, tetapii juga sesuai i dengan 

kemajuan teknoiloigi i. Dalam pembelajaran Pendiidiikan Agama Iislam (PAIi), 

i integrasii i inii harus tetap berlandaskan pada niilaii-ni ilaii Iislam, agar teknoiloigi i 

tiidak mengaliihkan foikus dari i tujuan utama pendiidiikan.24 

Iinoivasi i dalam pedagoigi i juga berkaiitan dengan pergeseran pendekatan 

pembelajaran menuju moidel yang lebiih humaniis. Pendekatan humaniisti ik 

menekankan pentiingnya pemahaman terhadap peserta diidiik sebagaii i indiivi idu 

dengan poitensii, kebutuhan, dan pengalaman yang khas. Dalam kointeks 

 
22 Moh.Abdullah, Bello, and Nurfajriyani, “Critical Pedagogy as Counter-Hegemony: Reorienting 

Islamic Religious Education Against Digital Radicalism and Disinformation.” 
23 Nur Mashani Mustafidah, Mutmainah, and Ibnu Mas ud Luthfi, “Inovasi Pendidikan Agama Islam 

Di Madrasah,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 1 (2025): 23–39, 

https://doi.org/10.59829/1beckp29. 
24 Muh Ibnu Sholeh, “Technology Integration in Islamic Education: Policy Framework and 

Adoption Challenges,” Journal of Modern Islamic Studies and Civilization 1, no. 02 (2023): 82–

100, https://doi.org/10.59653/jmisc.v1i02.155. 
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Pendi idiikan Agama Iislam (PAIi), pendekatan iini i dapat mempererat hubungan 

yang lebiih persoinal antara guru dan peserta diidiik, sehi ingga proises 

i internaliisasi i ni ilaii-niilaii Iislam dapat berjalan dengan lebiih efektiif.25 

Iinoivasi i pedagoigi i juga memerlukan pengembangan strategii 

pembelajaran yang dapat memperkuat keterliibatan peserta diidi ik. 

Pembelajaran yang bersiifat partiisi ipatiif, koilaboiratiif, dan berbasiis pengalaman 

menjadii kunci i untuk menciiptakan proises pembelajaran yang bermakna. 

Dalam kointeks Pendiidi ikan Agama Iislam (PAIi), pendekatan iini i dapat 

di iterapkan melaluii di iskusi i, studi i kasus, pembelajaran berbasiis proiyek, serta 

refleksii niilaii, yang memungkiinkan peserta diidi ik untuk lebiih memahamii dan 

mengiinternaliisasi i ajaran Iislam secara lebiih mendalam.26 

Koinsep technoi-humani isti ic learniing juga muncul sebagaii pendekatan 

i inoivatiif dalam pembelajaran dii era diigi ital. Pendekatan iini i menekankan 

pentiingnya keseiimbangan antara pemanfaatan teknoiloigii dan pendekatan 

yang bersi ifat humaniisti ik dalam pendiidi ikan. Dalam kointeks Pendi idiikan 

Agama Iislam (PAIi), pendekatan iini i sangat tepat karena memungkiinkan 

i integrasii antara teknoiloigi i di igiital dengan niilaii-niilaii kemanusi iaan dan 

keiislaman, sehiingga pembelajaran tetap mempertahankan diimensi i spiiri itual 

dan moiralnya.27 

Iinoivasi i pedagoigi ik dalam pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam 

(PAIi) adalah suatu proises pembaruan yang bersiifat multiidiimensi ioinal, 

mencakup perubahan paradiigma, metoide, strategii, dan pendekatan 

pembelajaran. Iinoivasi i iini i harus dapat menggabungkan niilaii-ni ilaii Iislam 

 
25 Abdul Ghani, Ribahan, and Ulyan Nasri, “Paradigma Diferensiasi Dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka: Konteks Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dan Madrasah,” 

EL-HIKMAH: Jurnal Kajian Dan Penelitian Pendidikan Islam 17, no. 2 (2023): 169–79, 

https://doi.org/10.20414/elhikmah.v17i2.8867. 
26 Riska Mutia Nur Putri et al., “Peran Wawasan Pendidikan Karakter Guru PAI Dalam 

Pembentukan Akhlak Mulia Siswa,” JUPE : Jurnal Pendidikan Mandala 8, no. 2 (2023): 573, 

https://doi.org/10.58258/jupe.v8i2.5549. 
27 Achmad Maulidi et al., “Techno-Humanistic Learning: A New Paradigm for Human-Centered 

Digital Pedagogy on Islamic Education,” EDUKASIA Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 6, no. 

2 (2025): 831–52, https://doi.org/10.62775/edukasia.v6i2.1498. 
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dengan perkembangan iilmu pengetahuan dan teknoiloigi i secara seiimbang, agar 

pembelajaran PAIi tetap relevan, adaptiif, Dan bertujuan untuk membentuk 

karakter Iislamii dii era diigi ital. 

D. Penguatan Nilai-Nilai Islam dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Penguatan niilaii-ni ilaii Iislam dalam pembelajaran Pendiidiikan Agama 

Iislam (PAIi) adalah aspek fundamental yang menjadii iinti i darii seluruh proises 

pendiidi ikan Iislam. Niilaii-niilaii tersebut mencakup tauhiid, iibadah, dan akhlak 

yang harus di ii internaliisasi ikan secara siistematiis dalam diiri i peserta diidi ik. 

Pendi idiikan Iislam tiidak hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan 

agama, tetapii juga untuk membentuk kesadaran spi iriitual dan moiral yang 

tercermiin dalam periilaku seharii-harii.28 

Dalam praktiiknya, penguatan niilaii-ni ilaii Iislam tiidak cukup hanya 

dengan penyampaiian materii ajar secara koigni itiif. Proises i internaliisasi i ni ilaii 

memerlukan pendekatan yang menyeluruh, mencakup keteladanan, 

pembiiasaan, dan pengalaman belajar yang bermakna. Liingkungan 

pendiidi ikan, khususnya pesantren, memaiinkan peran yang sangat pentiing 

dalam membentuk karakter peserta diidi ik melaluii iinteraksii soisi ial yang sarat 

dengan niilaii-ni ilaii keiislaman.29 

Selaiin iitu, peran pendiidi ik sangat krusiial dalam proises penguatan niilaii. 

Guru ti idak hanya berfungsii sebagaii penyampaii materii, tetapii juga sebagaii 

cointoih (uswah) yang mencermiinkan ni ilaii-niilaii Iislam dalam kehiidupan 

seharii-hari i. Keteladanan guru menjadii faktoir kuncii dalam keberhasiilan 

i internaliisasi i ni ilaii, karena peserta diidi ik cenderung meniiru peri ilaku yang 

mereka liihat secara langsung..30 

 
28 Idi Warsah et al., “Usaha Guru Mengurangi Kecemasan Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pai,” 

At-Ta’Dib: Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan Agama Islam, 2023, 31–48, 

https://doi.org/10.47498/tadib.v15i1.1763. 
29 Mukhlis Fahruddin, “Manajemen Pendidikan Karakter Religius : Studi Komparatif Pesantren NU 

, Muhammadiyah , Dan Hidayatullah,” Peradaban Journal of Interdisciplinary Educational 

Research 3, no. 1 (2025): 32–45. 
30 Zainal Arifin, Sholihul Huda, Mohammad Hasan Bisyri, “The Strategic Role of Kiai in 

Embedding Qur’anic Educational Values within Rural Communities Zainal.” 
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Di i tengah perkembangan era diigiital, penguatan niilaii-ni ilaii Iislam 

menghadapii berbagaii tantangan yang semakiin rumi it dan berkembang. Arus 

i infoirmasii yang sangat cepat dan tiidak selalu terkointroil dapat berdampak pada 

poila piiki ir serta ti ingkah laku peserta di idiik. Oileh sebab i itu, pendi idi ikan Agama 

Iislam harus mampu berperan sebagaii benteng moiral yang koikoih, yang dapat 

memberiikan bekal kepada peserta diidi ik dengan keterampiilan untuk 

memfiilter iinfoirmasii dengan biijak dan memahamii serta menerapkan niilaii-

ni ilaii Iislam secara kriiti is, relevan, dan kointekstual dalam kehiidupan mereka 

seharii-hari i.31 

Penguatan Niilaii-ni ilaii Iislam dalam kointeks pendiidi ikan juga sangat 

berkaiitan dengan upaya untuk mengembangkan karakter moiderasi i beragama 

di i kalangan peserta diidi ik. Pendi idiikan Agama Iislam tiidak hanya bertujuan 

untuk mengajarkan aspek-aspek agama, tetapii juga untuk membentuk siikap 

dan karakter yang mencermiinkan niilaii-ni ilaii moiderasi i beragama. Dalam hal 

i inii, sangat pentiing bagii pendi idiikan Iislam untuk menanamkan si ikap toileransii 

yang tiinggii, keseiimbangan dalam beragama, dan keterbukaan dalam 

memahamii serta meneriima perbedaan yang ada dii tengah masyarakat. 

Dengan demiikiian, peserta diidi ik diiharapkan mampu hiidup harmoini is 

dalam sebuah masyarakat yang plural, dii mana beragam keyakiinan dan 

pandangan hiidup dapat berkembang bersama secara damaii. Ni ilaii-ni ilaii 

moiderasii i inii sangat krusiial dalam menghadapii berbagaii tantangan soisi ial yang 

semakiin rumiit, terutama tantangan yang muncul akiibat radiikaliisme, serta 

penyebaran diisi infoirmasi i atau beriita boihoing yang semakiin masi if dii era diigi ital 

i inii. Penguatan karakter moiderasi i beragama dalam pendiidiikan Iislam menjadii 

salah satu kuncii untuk menciiptakan generasii yang tiidak hanya memahamii 

 
31 Eryandi Eryandi, “Integrasi Nilai-Nilai Keislaman Dalam Pendidikan Karakter Di Era Digital,” 

Kaipi: Kumpulan Artikel Ilmiah Pendidikan Islam 1, no. 1 (2023): 12–16, 

https://doi.org/10.62070/kaipi.v1i1.27. 



48 

 

agama secara mendalam, tetapii juga mampu menyesuaiikan diiri i dengan 

tantangan gloibal yang kiian berkembang.32 

Selanjutnya, penguatan niilaii-ni ilaii Iislam dalam pembelajaran 

Pendi idiikan Agama Iislam (PAIi) harus di ilaksanakan secara menyeluruh dan 

teriintegrasii dalam setiiap aspek pembelajaran. Hal iini i mencakup seluruh 

koimpoinen yang ada, mulaii darii penetapan tujuan pembelajaran, pemiiliihan 

materii yang relevan, penerapan metoide yang sesuaii, hi ingga cara-cara 

evaluasii yang diigunakan. Evaluasii dalam proises Pembelajaran PAIi tiidak 

hanya terbatas pada pengukuran pencapaiian aspek koigniiti if atau pengetahuan, 

tetapii juga harus mencakup peniilaiian terhadap aspek afektiif dan periilaku 

peserta diidi ik, yang menjadii toiloik ukur utama dalam meniilaii keberhasiilan 

proises i internaliisasi i ni ilaii-ni ilaii Iislam.  

Dengan pendekatan sepertii i ini i, di iharapkan pembelajaran PAIi ti idak 

hanya dapat menghasiilkan peserta diidi ik yang memahamii ajaran Iislam dengan 

baiik, serta mamp mengiimplementasiikan ajaran tersebut dalam kehiidupan 

seharii-hari i, baiik dalam hubungan priibadii maupun i interaksii soisi ial mereka. 

Sehi ingga, tujuan darii pembelajaran PAIi akan tercapaii secara hoili isti ik, yang 

meliiputii pemahaman, penghayatan, dan penerapan ajaran Iislam dalam 

kehiidupan nyata.33 

Dalam kointeks pesantren, penguatan niilaii-ni ilaii Iislam memiili iki i 

keunggulan tersendiiri i karena diidukung oileh siistem pendiidi ikan yang berfoikus 

pada keteladanan dan pembiiasaan. Iinteraksii antara kiiaii, guru, dan santri i 

menjadii sarana utama dalam proises i internaliisasi i ni ilaii. Tradi isi i pesantren yang 

menekankan kediisi ipli inan, keiikhlasan, dan kemandiiri ian memiiliiki i peran viital 

dalam membentuk karakter Iislamii peserta diidi ik. 

 
32 Sholihul Huda et al., “Religious Moderation and Character Education as a Model for Countering 

Radicalization in Indonesia,” Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies 15, no. 2 (2025): 

321–54, https://doi.org/10.18326/ijims.v15i2.321-354. 
33 Muhammad Munif, “Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Pai Dalam Membentuk Karakter Siswa,” 

Edureligia; Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 2 (2017): 1–12, 
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Dengan demiikiian, penguatan niilaii-ni ilaii Iislam dalam proises 

pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam adalah sebuah usaha yang 

berlangsung secara siistematiis, berkelanjutan, dan teriintegrasii. Usaha iini i 

Tiidak hanya bergantung pada materii yang di iajarkan, tetapii juga pada 

liingkungan pendi idiikan yang ada, peran serta koimpetensii pendi idiik, serta 

pendekatan pedagoigi ik yang di iterapkan dalam pembelajaran. Oileh karena iitu, 

penguatan niilaii-ni ilaii iini i menjadii unsur yang sangat pentiing dalam 

memastiikan bahwa perubahan dan perkembangan dalam Pembelajaran PAIi 

di i era diigi ital tetap memusatkan perhatiian pada pembentukan karakter Iislamii 

yang kuat dan berkelanjutan.34 

Oileh karena iitu, penguatan niilaii-ni ilaii Iislam dalam pembelajaran 

Pendi idiikan Agama Iislam merupakan proises yang berlangsung secara 

terstruktur, berkelanjutan, dan saliing terhubung. Proises i ini i ti idak hanya 

di ipengaruhii oileh materii ajar yang diiajarkan, tetapii juga oileh faktoir 

liingkungan pendiidi ikan, peran pendiidiik, serta metoide pedagoigi ik yang 

di iterapkan. Dengan demiiki ian, penguatan niilaii-ni ilaii iini i menjadii elemen 

pentiing untuk memastiikan bahwa transfoirmasii dalam pembelajaran PAIi di i 

era diigi ital tetap berfoikus pada pembentukan karakter Iislamii yang koikoih. 

E. Kerangka Konseptual / Kerangka Berpikir 

Kerangka koinseptual Peneliitiian i inii di irancang untuk memberiikan 

pemahaman yang lebiih terstruktur dan jelas tentang hubungan antara berbagaii 

variiabel yang diiteliiti i, yang mencakup iinoivasi i pedagoigi ik, iintegrasii teknoiloigi i, 

serta penguatan niilaii-ni ilaii Iislam dalam kointeks Perubahan dalam 

pembelajaran Pendiidiikan Agama Iislam dii era diigiital. Kerangka iini i berfungsii 

sebagaii landasan analiitiis yang penti ing dalam memahamii secara mendalam 

bagaiimana proises transfoirmasi i pembelajaran dapat terjadii dengan cara yang 

utuh, terstruktur, dan teriintegrasii antara satu aspek dengan aspek laiinnya. 

Dengan demiiki ian, kerangka koinseptual iini i memberiikan pemahaman yang 

 
34 Acep Lukmanul Hakim, “Pendidikan Karakter Dan Implementasinya Di Pondok Pesantren 

Modern Assalam Gunung Putri Bogor,” Tawazun: Jurnal Pendidikan Islam 15, no. 3 (2022): 505, 

https://doi.org/10.32832/tawazun.v15i3.8334. 
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lebiih mendalam mengenaii di inamiika yang terjadii dalam pendiidi ikan. Agama 

Iislam dii tengah perubahan zaman yang pesat. 

Transfoirmasii pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam yang diikajii 

dalam peneliitiian i inii di ipahamii sebagaii hasiil darii i interaksii yang sangat diinamiis 

antara berbagaii elemen dalam siistem pendiidi ikan yang sali ing mempengaruhii 

satu sama laiin. Iinoivasi i pedagoigi i menjadii faktoir utama yang mendoiroing 

terjadiinya perubahan dalam metoide dan strategii pembelajaran, yang berfoikus 

pada pendekatan yang lebiih aktiif, diialoigi is, dan kointekstual. Pendekatan iini i 

memberii ruang bagi i peserta diidi ik untuk tiidak hanya sekadar meneriima 

i infoirmasii, tetapii juga untuk berpartiisi ipasii secara lebiih aktiif dan mendalam 

Dalam proises pembelajaran, hal iinii memungkiinkan mereka untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebiih mendalam dan relevan terhadap 

ajaran Iislam, yang dapat diiterapkan dalam kehiidupan seharii-hari i. Dengan 

demiiki ian, perubahan dalam pembelajaran i inii di iharapkan Dapat 

meniingkatkan pemahaman dan penerapan ajaran Iislam dalam kehiidupan 

nyata.35 

Di i si isi i lai in, i integrasii teknoiloigii memiili ikii peran pentiing sebagai i alat 

yang dapat memperluas akses terhadap berbagaii sumber belajar dan 

memperkaya pengalaman pembelajaran iitu sendiiri i. Penggunaan teknoiloigi i 

di igiital dalam pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam memberiikan peluang 

untuk iinoivasi i dalam cara penyampaiian materii, iinteraksii antara pengajar dan 

peserta diidiik, serta dalam proises evaluasii hasiil belajar. Meskiipun demiikiian, 

pemanfaatan teknoiloigi i dalam pendiidi ikan PAIi harus tetap diilaksanakan dalam 

kerangka niilaii-niilaii Iislam yang ada, agar tiidak mengubah arah atau 

menggeser tujuan utama darii pendiidi ikan, yaiitu sebagaii proises untuk 

membentuk karakter dan meniingkatkan kesadaran spiiri itual peserta diidiik.36 

 
35 Sumarsono Sumarsono, “Peran Massive Open Online Courses Dalam Pendidikan Agama Islam 

Di Era Digital,” Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 1 (2021): 28–44, 

https://doi.org/10.32832/tadibuna.v10i1.3451. 
36 Eryandi, “Integrasi Nilai-Nilai Keislaman Dalam Pendidikan Karakter Di Era Digital.” 
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Di i si isi i lai in, penguatan niilaii-ni ilaii Iislam berfungsi i sebagaii dasar utama 

yang membiimbiing seluruh proises pembelajaran. Niilaii tauhiid, akhlak, dan 

i ibadah tiidak hanya diiajarkan secara teoiri i, tetapii juga diii internaliisasi ikan 

melaluii proises pembelajaran yang berlangsung secara berkelanjutan. 

Penguatan niilaii-ni ilaii iini i memastiikan bahwa transfoirmasii dalam pembelajaran 

tiidak hanya mempengaruhii perubahan dii bi idang koigniiti if, tetapii juga 

membawa dampak pada siikap dan periilaku peserta diidi ik.37 

Ketiiga koimpoinen tersebut saliing terkaiit dan membentuk sebuah siistem 

pembelajaran yang teriintegrasii. Iinoivasi i pedagoigii yang tiidak diidukung oileh 

teknoiloigi i yang sesuaii akan suliit berkembang secara maksiimal, sementara 

pemanfaatan teknoiloigi i tanpa penguatan niilaii-ni ilaii Iislam dapat mengarah 

pada hiilangnya arah pendiidi ikan Iislam iitu sendi iri i. Oileh karena iitu, 

transfoirmasii pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam yang efektiif harus 

mampu menggabungkan ketiiga aspek tersebut secara seiimbang dan 

berkesiinambungan. 

Dalam peneliitiian i ini i, Poindoik Pesantren Darul Arqoim Muhammadiiyah 

Pamekasan diipi iliih sebagai i loikasii yang tepat untuk menganaliisi is bagai imana 

ketiiga variiabel tersebut saliing beriinteraksii dalam praktiik pembelajaran. 

Li ingkungan pesantren yang memiili ikii keunggulan dalam penguatan niilaii-ni ilaii 

Iislam, diitambah dengan kebutuhan akan iinoivasi i pedagoigi ik dan iintegrasii 

teknoiloigi i, menjadiikannya kointeks yang strategiis untuk mempelajarii 

transfoirmasii dalam pembelajaran Pendiidiikan Agama Iislam dii era diigi ital. 

Dengan demiikiian, kerangka koinseptual dalam peneliitiian i ini i 

mempoisi isi ikan i inoivasii pedagoigii, i integrasii teknoiloigii, dan penguatan niilaii-

ni ilaii Iislam sebagaii variiabel utama yang berpengaruh terhadap transfoirmasii 

pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam. Hubungan antara ketiiga variiabel 

tersebut saliing mendukung dan membentuk sebuah siistem yang menyeluruh 

dalam proises pendiidi ikan.  

 
37 Rahmawati, “Analisis Pendidikan Islam Terhadap Penguatan Nilai-Nilai Tauhid Dalam 

Pendidikan Dasar.” 


